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BAB I  

PENDAHULUAN 

1. 1  Latar Belakang 

Penerimaan Negara dibedakan menjadi dua jenis yaitu penerimaan 

perpajakan dan penerimaan bukan pajak. Data pada Badan Pusat Statistik 

(BPS) menunjukkan bahwa penerimaan pajak lebih besar dibandingkan 

penerimaan bukan pajak, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa 

penerimaan perpajakan merupakan sumber utama penerimaan Negara. 

Berikut merupakan data mengenai penerimaan pajak dalam enam tahun 

terakhir. 

Tabel 1. 1. Data Target dan Realisasi Penerimaan Pajak 

Tahun Target Penerimaan 

Pajak (Triliun) 

Realisasi 

Penerimaan Pajak 

(Triliun) 

Pertumbuhan 

Penerimaan 

(%) 

2016 Rp1.539,16 Rp1.284,97 3,59 

2017 Rp1.472,70 Rp1.343,52 4,56 

2018 Rp1.618,09 Rp1.518,78 13,04 

2019 Rp1.786,37 Rp1.546,14 1,80 

2020 Rp1.404,50 Rp1.285,14 (16,88) 

2021 Rp1.444.54 Rp1.547,84 20,44 

Sumber : Kementerian Keuangan; Laporan Keuangan Pemerintah Pusat Tahun 2016-

2021 

 

Berdasarkan tabel data target dan realisasi pajak dari tahun 2016 

hingga 2021 di atas, terdapat tax gap atau selisih antara perkiraan 

penerimaan pajak yang dapat diperoleh Negara dengan penerimaan pajak 
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yang terealisasi. Pemerintah ataupun otoritas pajak, belum dapat 

memenuhi target penerimaan pajak dari tahun 2016 hingga 2020. 

Sepanjang tahun 2016 sampai dengan tahun 2021, hanya penerimaan pajak 

pada tahun 2021 yang mampu melebihi target penerimaan. Meskipun 

demikian, target tersebut tidak lebih besar dari target di tahun-tahun 

sebelumnya seperti tahun 2016, 2017, 2018, dan 2019. 

Penerimaan pajak dari tahun 2016 hingga tahun 2021 terus 

mengalami peningkatan, kecuali pada tahun 2020. Pada tahun 2020 

penerimaan pajak sempat mengalami pertumbuhan yang menurun sebesar 

16,88%. Penurunan penerimaan pajak tersebut dikarenakan adanya 

perlambatan ekonomi akibat pandemi Covid-19. Adanya Covid-19 

membuat pemerintah melakukan insentif dan relaksasi perpajakan demi 

mengurangi dampak pandemi Covid-19 yang berakibat pada menurunnya 

tingkat realisasi penerimaan pajak di Indonesia (DPRRI, 2020). Mengingat 

peran pajak sebagai sumber utama penerimaan Negara, penurunan 

penerimaan pajak akan berakibat pada operasional kegiatan Negara sebab 

pembiayaan pengeluaran-pengeluaran Negara ialah berasal dari pajak.  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 28 tahun 

2007 tentang perubahan ketiga atas Undang-Undang nomor 6 tahun 1983 

tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan pasal 1 ayat 1, pajak 

adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi 

atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan 

tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 
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keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Dari definisi 

tersebut, diketahui bahwa salah satu sumber penerimaan pajak ialah 

berasal dari wajib pajak badan yang dapat berupa perusahaan-perusahaan.  

Perusahaan-perusahaan di berbagai sektor usaha wajib melakukan 

pembayaran pajak, semakin tinggi laba yang diperoleh perusahaan maka 

akan semakin besar pula pajak yang harus disetorkan ke Negara. Hal ini 

juga sejalan dengan potensi meningkatnya penerimaan pajak yang dapat 

diperoleh Negara. Namun, perusahaan-perusahaan tentu tidak ingin 

membayar terlalu banyak beban pajak dan menderita kerugian akibat 

beban tersebut, mengingat tujuan bisnis ialah agar memperoleh 

keuntungan (laba).  Hal inilah yang memicu perusahaan untuk melakukan 

penghindaran pajak melalui berbagai skema, salah satunya dengan transfer 

pricing (Darma, 2020). 

Transfer pricing merupakan aktivitas penetapan harga dalam 

transaksi yang dilakukan antar pihak yang memiliki hubungan istimewa, 

acapkali dimaknai sebagai aktivitas yang kurang sehat. Transaksi yang 

dilakukan dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa, dapat 

menyebabkan terjadinya penetapan harga transaksi yang tidak sesuai 

dengan azas kelaziman dan kewajaran. Hal tersebut dikarenakan 

penentuan harga yang seharusnya didasarkan pada kekuatan pasar atau 

yang disebut dengan hukum permintaan dan penawaran, tidak berjalan 

dengan semestinya (Yulianti & Rachmawati, 2019). Dalam transaksi yang 
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tidak wajar tersebut, perusahaan tidak melaporkan laba yang sebenarnya 

terjadi demi menurunkan beban pajak yang harusnya dibayarkan. 

Menurut laporan Tax Justice Network 2020, potensi Indonesia 

dalam mengalami kerugian atas hilangnya sejumlah pendapatan ialah 

sebesar USD48 miliar setiap tahunnya. Laporan Kementerian keuangan 

menyebutkan bahwa realisasi penerimaan perpajakan untuk bulan Januari 

hingga Februari 2021 sebesar Rp181,75 triliun, terkontraksi sebesar 4,8% 

secara tahunan (yoy) (Hikmatul Fitri, 2021). Pada tahun 2019, kementerian 

keuangan mencatat penerimaan pajak pada sektor industri pengolahan 

(manufaktur) yang merupakan sektor penyumbang penerimaan pajak 

paling besar yaitu sebesar 20,8%, mengalami pertumbuhan yang negatif. 

Penerimaan pajak pada sektor manufaktur tahun 2019 tercatat hanya 

sebesar Rp16,77 triliun yaitu mengalami penurunan sebesar 16,2% year on 

year (Lidya Yuniartha, 2019). 

Beberapa isu praktik transfer pricing yang dilakukan perusahaan-

perusahaan dalam sektor manufaktur di antaranya ialah praktik yang 

dilakukan PT Coca-Cola Indonesia (CCI) dan PT Toyota Motor 

Manufacturing (TMMIN). PT Coca-Cola Indonesia diduga melakukan 

siasat pengurangan pajak yang harus dibayar senilai Rp49,24 miliar. 

Penulusuran yang dilakukan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Kementerian 

Keuangan, menghasilkan keterangan bahwa telah terjadi pembengkakan 

biaya yang besar untuk tahun pajak 2002, 2003, 2004, dan 2006. 

Pembengkakan beban biaya ini berdampak pada berkurangnya 
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penghasilan kena pajak yang menyebabkan jumlah pajak yang harus 

disetorkan oleh perusahaan menjadi lebih kecil (Mustami, 2014). 

Menurut perhitungan Direktorat Jenderal Pajak, jumlah 

penghasilan kena pajak PT Coca-Cola Indonesia pada beberapa periode 

tersebut ialah sebesar Rp603,48 miliar. Sedangkan menurut PT Coca-Cola 

Indonesia, penghasilan kena pajaknya ialah hanya sebesar Rp492,59 

miliar. Atas dasar perbedaan perhitungan tersebut, Direktorat Jenderal 

Pajak menghitung kekurangan pajak penghasilan PT Coca-Cola Indonesia 

sebesar Rp49,24 miliar. Kekurangan beban pajak tersebut diduga oleh DJP 

sebagai hasil dari aktivitas transfer pricing yang dilakukan PT Coca-Cola 

Indonesia untuk meminimalisir pajak yang harus disetorkan (Mustami, 

2014). 

Dugaan kasus transfer pricing lainnya yang telah lama dicurigai 

Direktorat Jenderal Pajak ialah dilakukan oleh PT Toyota Motor 

Manufacturing seperti yang dipublikasikan oleh Kompasiana. DJP telah 

lama mencurigai PT Toyota Motor Manufacturing melakukan transfer 

pricing atas transaksi afiliasi yang dilakukan dengan perusahaan di dalam 

dan luar negeri. Transfer pricing yang dilakukan perusahaan tersebut ialah 

dengan cara mengalihkan beban ke Negara lain yang tarif pajaknya lebih 

rendah dengan jalan memanipulasi harga secara tidak wajar. PT Toyota 

Motor Manufacturing memiliki kantor pusat di Singapura yang pada saat 

itu menerapkan tarif pajak lebih rendah daripada Indonesia. PT Toyota 

Motor Manufacturing Indonesia melakukan penjualan dengan 
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menggunakan transfer price secara tidak wajar kepada perusahaan afiliasi 

yang berdomisili di Singapura tersebut (Kompasiana, 2017). 

Selain beban pajak, faktor lain yang menjadi motivasi perusahaan 

dalam melakukan tindakan transfer pricing ialah debt covenant (Aryati & 

Harahap, 2021). Seperti halnya pada the debt covenant hypothesis, 

perusahaan dengan rasio utang tinggi berpotensi memilih untuk 

menerapkan kebijakan akuntansi yang dapat membuat laba terlihat 

menjadi lebih tinggi, salah satunya dengan menerapkan transfer pricing. 

Faktor lainnya yang menjadi motivasi perusahaan dalam 

melakukan tindakan transfer pricing ialah good corporate governance 

(GCG). Corporate governance merupakan salah satu mekanisme yang 

digunakan untuk mengontrol dan mengawasi tingkat kepatuhan 

perusahaan dalam membayar pajak (Robin & Simorangkir, 2021). Jika tata 

kelola perusahaan tidak dilaksanakan dengan baik, hal ini mengarahkan 

perusahaan pada manipulasi transfer pricing (Dinca & Fitriana, 2019). 

Perusahaan dengan good corporate governance (GCG) atau tata kelola 

yang baik akan meninjau terlebih dahulu kegiatan apa saja yang boleh 

dilakukan, agar tidak melakukan hal yang melanggar kebijakan (F, 

Mayowan, & Karjo, 2016). 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang 

dilakukan  Hartika & Rahman pada tahun 2020, dengan menambah 

variabel dependen berupa good corporate governance. Hartika & Rahman 

(2020) meneliti mengenai pengaruh beban pajak dan debt covenant 
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terhadap transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2013 hingga 2017. Penelitian tersebut 

menyebutkan bahwa beban pajak berpengaruh signifikan terhadap transfer 

pricing, begitu juga dengan debt covenant yang berpengaruh signifikan 

terhadap transfer pricing. Selain jumlah variabel independen yang berbeda 

dengan penelitian Hartika & Rahman tersebut, periode dalam penelitian ini 

juga berbeda dengan peneltian sebelumnya. Penelitian sebelumnya 

menggunakan periode selama lima tahun yaitu dari tahun 2013 hingga 

tahun 2017, sedangkan penelitian ini menggunakan periode yang lebih 

luas yaitu selama enam tahun (2016-2021).  

Penelitian yang dilakukan Hartika & Rahman (2020) menggunakan 

sektor manufaktur, sedangkan penelitian ini berfokus pada consumer non 

cyclicals company sub sektor food and beverage (makanan dan minuman). 

Mulai tahun 2021, Bursa Efek Indonesia tidak lagi mengklasifikasikan 

sektor manufaktur ke dalam salah satu jenis sektor perusahaan. Adapun 

sektor yang diklasifikasikan dalam Bursa Efek Indonesia salah satunya 

ialah sektor consumer non cyclicals company. Namun dalam hal ini 

consumer non cyclicals company mempunyai karakteristik yang sama 

dengan perusahaan manufaktur yaitu merupakan perusahaan yang 

memproduksi suatu barang. Consumer non cyclicals company adalah 

sektor yang memproduksi barang atau distribusi jasa yang dijual kepada 

konsumen. Sifat barang yang diproduksi dalam perusahaan consumer non 

cyslicals company ini, bersifat anti siklis atau merupakan barang yang 
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selalu diminati dan dibutuhkan oleh para konsumen. Permintaan barang 

dan jasa dalam sektor ini tidak dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi 

(Nugroho & Munari, 2021).  

Beberapa alasan peneliti memilih sub sektor food and beverage 

(makanan dan minuman) sebagai populasi penelitiannya ialah di antaranya 

dikarenakan pada tahun 2018, sub sektor makanan dan minuman 

merupakan industri yang memiliki nilai kontribusi paling besar yaitu 

mencapai 6,25% (Kemenperin_RI, 2019). Namun pada tahun 2019, 

penerimaan pajak pada sektor manufaktur sempat mengalami penurunan 

yang salah satunya terjadi pada sub sektor makanan dan minuman. Dirjen 

pajak menyebutkan bahwasanya sub sektor unggulan tersebut seharusnya 

tidak tumbuh melambat ataupun menurun dikarenakan makanan dan 

minuman merupakan barang yang dikonsumsi secara terus menerus 

(Simorangkir, 2019). Barang yang dihasilkan oleh perusahaan ini 

merupakan barang-barang primer yang dibutuhkan oleh masyarakat setiap 

hari, terlebih lagi sektor tersebut ialah industri dengan nilai ekspor 

terbesar. Pertumbuhan yang melambat menimbulkan kecurigaan telah 

terjadinya aktivitas transfer pricing dan tingginya tingkat kegiatan ekspor, 

mengakibatkan lebih rentannya bagi perusahaan dari sektor tersebut untuk 

memanfaatkan kegiatan transfer pricing (Fahmil, 2020). 

Berdasarkan penjabaran mengenai latar belakang di atas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Beban Pajak, 

Debt Covenant dan Good Corporate Governance (GCG) terhadap 
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Transfer Pricing pada Consumer Non Cyclicals Company Sub Sektor 

Food And Beverage yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-

2021”. 

1. 2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana pengaruh beban pajak terhadap transfer pricing? 

2. Bagaimana pengaruh debt covenant terhadap transfer pricing? 

3. Bagaimana pengaruh good corporate governance (GCG) terhadap 

transfer pricing? 

1. 3  Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji secara empiris fenomena mengenai pengaruh beban 

pajak terhadap transfer pricing 

2. Untuk menguji secara empiris fenomena mengenai pengaruh debt 

covenant terhadap transfer pricing 

3. Untuk menguji secara empiris fenomena mengenai pengaruh good 

corporate governance (GCG) terhadap transfer pricing. 

1. 4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Adanya penelitian ini diharapkan akan memberikan wawasan mengenai 

apakah transfer pricing dipengaruhi oleh beban pajak, debt covenat, dan 
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good corporate governance (GCG). Penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi bahan bacaan maupun referensi untuk melakukan penelitian 

selanjutnya terkait topik yang sama dengan penelitian ini. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dalam penelitian ini ialah berguna sebagai bahan 

pertimbangan bagi para investor dalam membuat keputusan investasi. 

Sebagai bahan evaluasi bagi pemerintah ataupun lembaga yang 

berkepentingan dalam mengembangkan peraturan mengenai transaksi 

hubungan istimewa. 
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